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BAB IV

KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan

Dari pembahasan serta uraian di muka, dapat disim-

pulkan bahwa :

a.

Dalam situasi persaingan yvyang tajam, agar supaya suatu
perusahaan kontraktor konstruksi baja dapat tetap
bertahan hidup (survive), bahkan diharapkan dapat
berkembang lebih pesat dan mendapat keuntungan, maka
perusahaan dituntut untuk melaksanakan manajemen yang
mengacu pada prinsip proresionalitas, efisiensi serta
penerapan pola manajemen proyek yang berintikan
project cost controi yang berdimensi cost, time . and
gquality. ©Suatu provek diharapkan dapat diselesaikan
dalam batas biaya dan waktu yang te;ah ditetapkan
serta dengan kualitas yang memadati.

Suatu perusahaan kontraktor konstruksi akan dapat
bertahan hidup (survive) apabila berhasil mendapatkan
order atau memenangkan tender proyek konstruksi dengan
harga yang kompetitif.

Harga penawaran / tender proyek yvang diajukan harus
dapat menutup semua Kkomponen biava proyek yang berupa

biaya bahan, biaya subkontrak, biaya tenaga kerja
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langsung dan biaya overhead proyek. Dari keuntungan
kotor vang diperoleh masih dapat menutup biayva umum
dan adminisztrasi sehingga akan menghasiikan keuntungan
bersih sebelum pajak. Sebagalil strategl jangka panjang
PT. Candra Sekawan Anugerah menerapkan prinsip rull
costing pada penentuan harga venawaran / tender proyvek
konstruksi.

Dalam keadaan tertentu / khusus, sebagai akibat
tajamnya persaingan, volume order atau provek vang
diterima kemungkinan dapat lebih kecil dibandinskan
dengan kapasitas produksi yvang tersedia. Hal tersebut
akan menimbulkan kapasitas produksi menganggur ter-
utama yang menyangkut mesin-mesin dan tenaga kerja,
sehingga akan menimbulkan Cost or idle Capaclty berupa
beban tetap vang tetap harus dibayvar meskipun tidak
ada proyek.

Untuk mengantisipasi keadaan kritis tersebut, PT.
Candra Sekawan Anugerah berusaha untuk mengoptimalkan
premanfaatan kapasitas produksi yang tersisa dengan
menerapkan Variable Costing sebagai strategi /
keputusan Jjangka pendek. Meskipun demikian, Variable
Costing tersebut diterapkan tidak secara konsisten /
penuh, akan tetapi dapat secara bertingkat; yaitu
dengan tidak mengurangkan seluruh beban biaya tetap
pada harga satuan penawaran / tender, akan tetapi

secara bertingkat dengan batas tertinggi sebesar beban
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biaya tetap per ton / kg konstruksi baja vang dihasil-
kan, yang ditetapkan dalam batas skala perusahaan yang
ada.

Penentuan tingkat pengurangan beban biava tetap
tersebut, tergantung pada keputusan pimpinan
perusahaan dalam menyikapi situasi dan kondisi vang
dihadapi yaitu dengan mendasarkan pada kemampuan,
pengetahuan, ketrampilan, pengalaman, intuisi serta
data historis dari proyek sejenis.

Sebagai perusahaan yang tergolong masih berusia muda,
PT. Candra Sekawan Anugerah telah berhasil mengelola
usahanya dengan cukup baik. PT. Candra Sekawan
Anugerah Jjuga telah berhasil mewujudkan cita-cita
pendirian perusahaan sebagai usaha untuk melepaskan
diri dari keterbatasan hidup sebagai karyawan, agar

dapat hidup lebih maju dan mandiri.

Saran

Secara vwyuridis formal PT. Candra Sekawan Anugerah
berbentuk badan hukum P.T. (Perseroan Terbatas). Namun
dalam pengelolaan perusahaan masin terdapat nuansa
perusahaan pribadi. Jabatan direktur dan kepala bagian
teknik masing-masing dijabat oleh pemilik saham sen-
diri. Segala macam pengambilan keputusan sangat di-
tentukan oleh pejabat bersangkutan seperti - penentuan

harga penawaran, pembelian mesin, pengambilan kredit
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dan lain-lain. Fengambilan keputusan memang dapat
dilakukan dengan cepat, namun ketidakberhasilan dalam
mengambil keputu=gan yang tepat akan menyebabkan
kemungkinan perpecahan di antara pemegang saham. Yang
lebih menonjol dalam pengambilan keputusan semata-mata
pola one man show (terikat pada kekuasaan orang
tertentu sajal.

Hal terszebut juga terwujud dalam kebijakan menggabung-
kan gaji tenaga kerja tidak 1langsung dengan gaji
karyawan bagian umum dan administrasi, yang mana
seharusnya dialokasikan ke biaya provek bersangkutan.
Dengan demikian biaya proyek akan tampak menjadi lebih
kecil, dan dapat menyesatkan apabila data biaya proyek
tersebut di kemudian hari dijadikan acuan dalam
penetapan harga penawaran / tender. Keputusan tersebut
semata-mata didasari faktor cost and benefit serta
kemudahan, serta sSistem penggajian vang kurang
transparan.

Akibat kurangnva kaderisasi / melibatkan kader-~kader
dalam pengambilan keputusan akan berakibat kemungkinan
terjadinva kemunduran apabila ditinggalkan oleh peja-
bat terdahulu.

Sebaiknya dihindari adanya anggapan bahwa di
perusahaan kontraktor konstruksi yang produktif {(nomor
satu) adalah bagian-bagian vang -bersifat teknis saja

karena dapat menghasilkan uang yang diperoleh dari
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proyek. Zedangkan bagian-bagian yvang bersirtat admini-
stratif, cenderung dianggap nomor dua. Kurang di-
kehendaki hal-hal vyang bersifat administratif dan
detail yang dianggapnya tidak praktis serta menghabis-
kan banyak waktu. Kedua unsur teknis dan administratif
tersebut seyogyanya harus disinkronisasikan demi ke~
lancaran dan pengawasan proyek itu sendiri. Ada

kecenderungan untuk mencari mudahnya saja.
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